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Desa Sukoreno dijuluki sebagai Desa Pancasila karena memiliki keunikan yaitu 

memiliki lebih dari satu Agama dan satu keyakinan. Agama tersebut terdiri dari 

Agama Islam, Hindu, Kristen, Katolik dan satu ilmu kebatinan yaitu Aliran Sabto 

Dharmo. Mayoritas warga Desa Sukoreno menganut Agama Islam. Namun 

meskipun begitu, mereka tidak pernah mengucilkan kaum minoritas. Meskipun 

memiliki perbedaan mereka dapat hidup berdampingan dalam satu wilayah. 

Semua warga saling berinteraksi dengan baik tanpa ada batasan. Hal itulah yang 

membuat suasana di Desa Sukoreno tentram dan damai. Karena semua warga 

saling menjaga satu sama lain supaya terhindar dari konflik antar umat beragama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu terjadinya tradisi komunikasi 

antar umat beragama ini berlangsung. Metode yang digunakan   dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori interaksi simbolik 

George Herbert Mead (1939) dan teori pertukaran sosial Harlod Kelley (1959) 

dengan menggunakan simbol dan hubungan timbal balik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa warga Desa Sukoreno berinteraksi menggunakan simbol 

tertentu yang mana sudah dipahami oleh seluruh warga sehingga adanya simbol 

tersebut sebagai informasi untuk menggambarkan sesuatu yang sedang terjadi. 

Kemudian adanya hubungan timbal balik antar warga membuat kedua belah pihak 

saling mendapatkan keuntungan dari sesuatu yang telah mereka lakukan. Dan 

jumlah informan yang di dapat oleh peneliti sebanyak delapan orang narasumber 

terpercaya. 
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Sukoreno Village is nicknamed the Pancasila Village because it is unique, namely 

having more than one religion and one belief. The religion consists of Islam, 

Hinduism, Christianity, Catholicism and one mysticism, namely the Sabto 

Dharmo School. The majority of the people of Sukoreno Village adhere to Islam. 

But even so, they never ostracized minorities. Despite their differences, they can 

coexist in one area. All residents interact well with each other without any 

restrictions. That is what makes the atmosphere in Sukoreno Village peaceful and 

peaceful. Because all citizens take care of each other in order to avoid conflicts 

between religious communities. This study aims to determine when the tradition 

of inter-religious communication took place. The method used in this study is 

descriptive qualitative using George Herbert Mead's (1939) symbolic interaction 

theory and Harlod Kelley's (1959) social exchange theory using symbols and 

reciprocal relationships. The results of this study indicate that the residents of 

Sukoreno Village interact using certain symbols which are understood by all 

residents so that these symbols serve as information to describe something that is 

happening. Then there is a reciprocal relationship between residents so that both 

parties mutually benefit from something they have done. And the number of 

informants that can be carried out by researchers is eight trusted sources. 


